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SARI 

 
Untuk memahami hubungan antara proses geologis dan bentang alam, identifikasi karakteristik bentang alam 

perlu dilakukan. Aktivitas tektonik dan kegiatan gunung api merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

pembentukan bentang alam di daerah Padang Panjang, Sumatera Barat. Bentuk lahan hasil proses tektonik 

direpresentasikan oleh Ngarai Sianok, undak tektonik, telaga sesar, perbukitan memanjang, sembulan batuan 

intrusi, mata air panas, dan kelurusan sungai dan lembah. Keseluruhan bentuk lahan tersebut diyakini sebagai 

hasil aktivitas Sesar Aktif Sumatera. 

 
Fenomena geologis lainnya yang mendukung adanya kegiatan tektonik di daerah ini ialah tersingkapnya batuan 

pra-Tersier, terbentuknya lajur gunung api aktif seperti Gunung Marapi, Gunung Tandikat dan Gunung Singgalang 

dan terbentuknya cekungan sedimen Kuarter serta sesar aktif segmen Sianok dan Solok – Singkarak. Seluruh 

fenomena geologis tersebut diyakini merupakan hasil aktivitas tektonik regional. 

 
Kata kunci: fenomena geologis, morfotektonik, bentuk lahan, tektonik Kuarter 

 

 
ABSTRACT 

 
In order to understand inter-relationship between geological processes and geomorphological features, identi- 

fication of landscape’s characters is necessary to carry out. It shows that the tectonic and volcanic activities are 

considered as main agents to develop geomorphological feature in the region of Padang Panjang, West Sumatera. 

Morpho-tectonic phenomenon observed in the area reveals that the landform of the areas has been strongly 

affected by the Quaternary tectonic activities. Several variations of landform that are indicated as product of 

tectonic activities were known as Ngarai Sianok, tectonic terrace, sag pond, linear ridges, intrusive igneous 

rock, hot spring, and river/valley lineaments. Those landforms resulted from the Great Sumatera Fault activities. 

 
The other geological phenomena that supported tectonic activities in this region are indicated by the exposure 

of Pre-Tertiary Rocks, formation of active volcano such as Marapi Volcano, Tandikat, and Singgalang Volcanoes, 

the Great Sumatera Fault segment of Sianok and Solok – Singkarak as well as quaternary sedimentary basins. 

Those geological phenomena were caused by regional tectonic activities. 

 
Keywords: geological phenomena, morpho-tectonic, landform, quaternary tectonic 
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1.    PENDAHULUAN 

 
Kondisi tataan geologis daerah Padang Panjang, 

Sumatera Barat, yang ditutupi oleh endapan Kuarter, 

baik berupa material gunung api maupun endapan 

sedimen klastik lainnya, menyebabkan pengamatan 

struktur geologi menjadi lebih sulit diamati di 

lapangan. 

 
Berbagai ragam penelitian telah banyak dilakukan 

di daerah penelitian. Hayat (2003) membahas genesis 

pembentukan Ngarai Sianok dengan lembah sungai 

yang dalam dengan pendekatan penafsiran data 

inderaan jauh dan analisis anomali gayaberat. 

Hasilnya adalah adanya sesar tua dan sesar muda 

(sesar aktif) di daerah penelitian. Kajian regional 

mekanisme kejadian gempa bumi menunjukkan 

adanya tiga jenis gempa bumi yang berpeluang terjadi 

di sepanjang daerah Pulau Sumatera, yakni gempa 

bumi antarlempeng, gempa bumi intralempeng dan 

gempa bumi kerak dangkal (Lumban Batu, 2005). 

Selanjutnya Panjaitan (2005) melakukan penelitian 

yang lebih rinci menyangkut mekanisme kejadian 

gempa di daerah tersebut dengan pendekatan analisis 

gempa mikro. Berdasarkan penelitian tersebut 

diidentifikasi adanya lajur lemah yang diasumsikan 

sebagai struktur geologi yang arahnya barat laut - 

tenggara,  searah dengan  arah Sesar Sumatera.  Gerak 
– gerak struktur geologi tersebut diperkirakan dapat 

memicu terjadinya gempa bumi. Ditegaskan pula 

bahwa aktivitas gempa mikro berada pada kedalaman 

3,5 km. Berdasarkan  uraian tersebut di  atas 

menunjukkan bahwa daerah penelitian ini sangat 

dinamis. 

 
Bertitik tolak dari kondisi geologis tersebut, analisis 

bentuk lahan dapat memberikan dukungan untuk 

mengungkapkan dinamika proses geologis di daerah 

ini. Roman muka bumi baik yang sekarang maupun 

yang lampau (paleo), adalah produk proses geo- 

dinamika yang berlangsung sejak bumi ini terbentuk. 

Perubahan  bentuk roman muka bumi sangat 

dipengaruhi oleh berbagai proses geologis seperti 

gaya eksogen dan endogen. Kedua proses geologis 

tersebut saling terkait satu sama lainnya dan dapat 

menghasilkan bentuk roman muka bumi yang 

kompleks. Proses geologis yang menghasilkan 

perubahan bentuk roman muka bumi tersebut dapat 

dipelajari dari data geologi permukaan (surface ge- 

ology) maupun geologi bawah permukaan (sub - 

surface geology). 

 
Gaya endogen seperti tektonik dapat menimbulkan 

perlipatan, penyesaran, pengangkatan dan penurunan 

yang pada akhirnya mengakibatkan perubahan ro- 

man muka bumi. Pengaruh gaya eksogen berupa erosi, 

sedimentasi, erosi pantai (abrasi),  banjir dan 

longsoran merupakan proses geologi yang dapat 

mengakibatkan perubahan roman muka bumi. Selain 

proses geologis tersebut, roman muka bumi juga 

sangat dipengaruhi oleh sifat fisik batuan serta tata 

guna lahannya. 

 
Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini 

menyangkut kesulitan untuk mendapatkan data 

primer di lapangan berupa indikasi-indikasi sesar. 

Di lain pihak, daerah penelitian tersebut mempunyai 

tataan geologis dan tektonik yang sangat kompleks, 

serta ditutupi oleh material gunung api muda, 

sehingga gejala-gejala geologis sulit ditemukan di 

lapangan. Oleh karena itu, studi morfodinamika 

geologi Kuarter, diharapkan dapat membantu untuk 

mengetahui proses–proses geologis  yang 

menghasilkan perubahan perubahan roman bumi 

tersebut. 

 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi/data dasar yang berkaitan dengan bentang 

alam (landscape) seperti konfigurasi bentuk lahan 

(landform) dan bentuk medan (terrain). Jenis bentuk 

lahan dan medan tersebut kemudian dikelompokkan 

berdasarkan  atas kejadian atau genesisnya. 

Diharapkan dengan mengetahui genesis 

pembentukan roman muka bumi (morfogenetik), hal 

ini  dapat menganalisis  proses geologis yang 

menghasilkan bentuk lahan di daerah penelitian. 

 
Secara administratif, daerah penelitian masing – 

masing termasuk dalam wilayah Kabupaten Agam 

dan Kota Padang Panjang Provinsi Sumatera Barat 

(Gambar 1). Secara geografis,  daerah ini masing 

masing dibatasi oleh koordinat 00°20 - 00°30 LS 

dan 100°20 -100°30 BT. Pemilihan daerah Padang 

Panjang didasarkan atas terdapatnya  struktur  sesar 

yang cukup signifikan dan pada tahun 2002 memicu 

terjadinya gempa bumi di daerah ini. 
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Gambar 1.   Peta lokasi penelitian daerah Maninjau dan sekitarnya, 

Sumatera Barat 
 

 
 

2.    METODOLOGI 

 
Metode yang dilakukan dalam mengungkapkan 

geologi permukaan adalah dari penafsiran citra 

landsat dan foto udara di laboratorium yang 

menggunakan sistem ITC (International Institute for 

Aerospace Survey and Earth Sciences), yaitu sistem 

utama survei analitik, sintetik dan pragmatik 

(Verstappen,  1985). Bentuk lahan dianalisis 

kaitannya dengan pengaruh struktur. Karakteristik 

fisik bangun morfo-struktur mencakup kecuraman, 

bentuk, baji lereng dan ciri lain yang mendukung 

pernyataan bahwa bentuk lahan tersebut dibentuk 

oleh kegiatan struktur. 
 

 
3. GEOLOGI DAN TEKTONIK DAERAH 

PENELITIAN 

 
Kastowo dkk. (1996) telah melakukan pemetaan 

geologi skala 1 : 250.000 di daerah penelitian. 

Berdasarkan peta geologi tersebut, tataan geologis 

dan stratigrafis daerah penelitian disusun oleh 

batuan-batuan malihan, terobosan Tersier, dan 

formasi batuan berumur Plio-Pliosen hingga Kuarter 

(Gambar 2). Batuan malihan berumur tua, yaitu 

Paleozoikum seperti batuan karbonat Karbon (Cl), 

batuan malihan Karbon (Cs), batuan malihan Perem 

(Ps), dan batugamping Perem (Pl) yang tersebar di 

bagian tengah dan timurlaut daerah penelitian. 

Kelompok batuan tua tersebut berasosiasi dengan 

batuan granitik Miosen (Tmgr) seperti yang terdapat 

di bagian tengah, tepatnya sekitar kampung Panta, 

sebagai stock berkomposisi antara granit dan diorit 

kuarsa yang pada umumnya telah mengalami tingkat 

pelapukan tinggi. Selanjutnya, batuan gunung api 

seperti riolit afanitik (QTpr) dan andesit atau porfir 

dasit (QTp) dijumpai sekitar selatan Pahambatan 

hingga kaki bagian barat G. Singgalang. 

 
Runtunan kompleks batuan tersebut ditutupi oleh 

formasi batuan Kuarter, di antaranya andesit dari 

kaldera Maninjau (Qamj) yang tersebar dan 

mengelilingi danau Maninjau; andesit dari gunung 

Singgalang  dan gunung Tandikat (Qast) yang 

menempati kompleks kedua gunung api tersebut dan 

di atasnya ditutupi oleh andesit dari G. Marapi 

(Qama); tuf batuapung  dan andesit (basal) (Qpt) yang 
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Gambar 2.   Peta geologi daerah Bukittinggi dan sekitarnya, Kabupaten Agam, Sumatera Barat 

(Modifikasi dari Kastowo, dkk., 1996) 
 

 
 

dinyatakan sebagai endapan yang mungkin berasal dari 

erupsi terakhir kaldera Maninjau atau erupsi celah 

yang hubungannya dengan jalur Sesar Besar Sumatera 

(Westerveld, 1953). Hasil erupsi gunung api yang 

termuda adalah tuf batuapung horenblenda hipersten 

(Qhpt) yang pada akhirnya ditutupi oleh aluvium (Qsl). 

 
Secara fisiografis, daerah penelitian sangat peka 

terhadap pengaruh dinamika lokal dan regional dari 

sistem konvergensi Lempeng Samudera Hindia dan 

tepi baratdaya Paparan Sunda sebagai bagian dari 

Lempeng Eurasia. Implikasi ini memberikan dampak 

tektonik terhadap wilayah Sumatera.  Daerah 

penelitian termasuk kawasan bertektonik kompleks 

dan rumit, mengingat pengaruh pergerakan Lempeng 

Benua Eurasia dan Lempeng Samudera Indonesia yang 

sudah memulai aktivitasnya sejak Mesozoikum (Tjia, 

1977). Ini menandakan bahwa kurun waktu dari 

proses tersebut dalam skala yang relatif panjang. 

 
Lajur Sesar Sumatera  yang panjangnya lebih dari 

1.650 km membentang dari baratlaut ke tenggara 

melalui lajur Bukit Barisan disusun oleh bongkah- 

bongkah batuan landasan yang terangkat dan 

diterobos oleh granitoid berumur Mesozoikum dan 

Tersier yang ditandai oleh deretan gunung api yang 

ketinggiannya mencapai 3000 m di atas muka laut. 

Ilustrasi tersebut membuktikan bahwa berbagai 

peristiwa berlangsung secara dinamis  di daerah ini. 

 
Awal Tersier ditandai oleh terbentuknya cekungan- 

cekungan besar, dan saat ini posisinya diperlihatkan 

oleh pola tektonik busur muka, antargunung, dan busur 

belakang. Cekungan-cekungan yang terbentuk 

sebelumnya sangat dipengaruhi oleh tektonik yang 

berlangsung kemudian. Nampaknya tektonik di 

daerah tersebut berlangsung  selama dan setelah 

proses pengendapan  terjadi, sehingga dapat 

ditafsirkan bahwa peran proses tektonik sangat kuat. 

Di bagian busur muka, dipengaruhi oleh tektonik 

mampatan yang menghasilkan  penyesaran dan 

perlipatan dengan berbagai tingkat intensitas yang 

berorientasi pada arah baratlaut-tenggara. Bagian busur 

belakang ditandai oleh suatu kegiatan tektonik yang 

menghasilkan magmatisme Tersier yang semakin 

melemah hingga akhir Tersier sampai sekarang. Hampir 

sebagian besar perlipatan yang terbentuk, berhubungan 

dengan sesar mendatar Sumatera yang telah terbentuk 

sejak akhir Miosen Tengah pada saat terjadinya 

pemekaran lantai samudera di Laut Andaman. 
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4. HASIL PENELITIAN 

Morfostruktur Padang Panjang 

Poedjoprajitno (2007) telah melakukan kajian 

morfotektonik daerah ini  kaitannya terhadap 

perubahan bentuk lahan. Ia menyajikan contoh- 

contoh elemen morfostruktur yang memengaruhi 

bentuk lahan di daerah ini, yang terkait dengan 

reaktivasi Sesar Sumatera.  Dalam tulisan ini dicoba 

menganalisis kehadiran elemen morfostruktur 

tersebut yang berkaitan dengan kegiatan tektonik 

Kuarter di wilayah ini. 

 
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan ada beberapa 

morfostruktur yang menunjukkan adanya kegiatan 

tektonik Kuarter di daerah ini. Elemen morfostruktur 

yang merefleksikan tektonik Kuarter tersebut di 

antaranya: telaga sesar (sagpond), deretan perbukitan 

memanjang, mata air panas, sembulan leleran batuan 

andesitis dan atau intrusi batuan andesitis dan 

pergeseran alur sungai serta kelurusan lembah sungai. 

 
Telaga Sesar 

 
Beberapa telaga sesar yang terdapat di daerah ini, 

antara lain Talogo Kotobaru, Talogo Kayutanduk, 

Talogo Airanget dan Talogo Paninjouan. Telaga 

tersebut semuanya terletak pada posisi segaris lurus 

dengan arah berkisar N315°E sampai N325°E. 

Deretan  telaga sesar yang terletak dalam satu jalur/ 

garis merupakan salah satu indikasi sesar mendatar. 

Ekspresi tektonik yang dimanifestasikan telaga sesar 

di Kotobaru diperlihatkan oleh dinding barat telaga 

ini yang diduga  sebagai gawir sesar menghadap ke 

arah timur laut. Jejak gawir tersebut, sekarang sudah 

mengalami perubahan oleh kegiatan manusia, di 

antaranya diperuntukkan  sebagai pemukiman dan 

sarana jalan (Gambar 3). Di beberapa tempat masih 

tersisa jejak gawir sesar dan masih dapat teridentifikasi 

dari potret udara. Gawir sesar tersebut tersusun oleh 

tuf batuapung, tuf fragmen batuan beku berbagai 

ukuran dan di beberapa tempat disusun oleh andesit. 

Azimut poros telaga sesar berkisar N315°E, lebar 

225 m dan panjang 600 m. 

 
Telaga sesar ini bentuknya sebagian elongated rhomb 

depression (Slemmon, 1982), diperkirakan dibangun 

oleh sesar jenis anastomosing (Richard, 1997) atau 

oleh gaya divergen/transtension menjadi pull-appart 

basins, yaitu bentuk lahan yang diasosiasikan dengan 

oblique-slip fault (Richard, 1997). Keseluruhan 

fenomena di atas mengekspresikan terjadinya penurunan. 

 
Kelurusan perbukitan 

 
Selain bentuk lahan berupa depresi/penurunan, terjadi 

juga deretan pebukitan memanjang dan lurus (linear 

ridge) yang berpasangan dengan daerah-daerah 

penurunan (Gambar 4). Arah poros bentuk lahan 

perbukitan memanjang tersebut sejajar atau hampir 

sejajar dengan telaga-telaga tersebut di atas. Untuk 
 

 

 
 

 
 

Gambar 3.   Sketsa foto menggambarkan bentang alam (landscape) zona Sesar Sumatera segmen 

Padang Panjang yang dimanisfestasikan oleh telaga sesar di Dusun Talago 

Kecamatan Kotobaru 
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Gambar 4.   Kenampakan elemen struktur sebagai komponen bentuk lahan 

sepanjang Zona Sesar Sumatera segmen Padang Panjang, 

terekam pada foto udara tahun 1996 
 

 
menyimpulkan bahwa deretan perbukitan tersebut 

merupakan manifestasi gaya transpresional dari sesar 

transform (oblique-slip fault) yang membentuk trans- 

verse orogen (Richard, 1997) masih perlu pembuktian 

lebih lanjut. 

 
Mata air panas 

 
Deretan mata air maupun rembesan air terlihat 

posisinya sebaris dengan kelurusan morfologis yang 

dianggap sebagai zona sesar (Gambar 4). Sumber air 

yang dahulu suhunya mendekati 30°C sekarang tidak 

lagi sepanas dulu, seperti pemandian Airanget di 

Desa Airanget. 

 
Sembulan/intrusi andesitis 

 
Beberapa sembulan batuan lava andesitis terdapat 

di sepanjang Sesar Sumatera  segmen Padangpanjang, 

terutama di Talago, selatan timur stasiun lama 

Kotobaru dan di sebelah surau Desa Anakkayu 

(Gambar 4). Ciri batuan andesitis yang terdapat di 

sekitar Talago dan di selatan stasiun Kotobaru 

memperlihatkan struktur leleran (lava). Sedangkan 

batuan andesitis di Anakkayu tidak menunjukkan ciri- 

ciri lelehan namun ditemukan baking effect. Hasil 

analisis laboratorium (petrografis) menunjukkan bahwa 

batuan andesitis di Telogo adalah batuan terobosan. 

 
Kelurusan sungai/lembah sungai 

 
Fenomena kelurusan sungai di daerah ini direfleksikan 

kelurusan lembah Sungai Tanang dan Sungai Sianok. 

Kelurusan Sungai Tanang berarah N 358°E dan lebar 

sungai sekitar 26 m. Di  sekitar tebing lembah 

berkembang undak (terrace) dan jejak longsoran 

(Gambar 5). Di sekitar Parit Lintang – Tanah Mi- 

ring, kelurusan ini panjangnya sampai 750 m dengan 

arah N320°E. Di daerah ini terdapat paling sedikit 

dua undak, yaitu pada ketinggian 1.023 m di atas muka 
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Gambar 5.   Sketsa dan foto lembah struktur (fault valley) Sungai Tanang, memperlihatkan undak 

struktur (structural terraces) 
 

 
laut (dml), dan 1.015 m dml, sedangkan ketinggian 

dasar Sungai Tanang sendiri adalah 1.012 m dml. 
 

 
5.    PEMBAHASAN 

 
Tataan tektonik Sumatera sangat dipengaruhi oleh 

gaya dorongan ‘oblique’ lempeng Indo-Australia 

terhadap lempeng Eurasia. Konsekuensi logis respon 

gaya tersebut membentuk Sesar Besar Sumatera. Sesar 

ini  merupakan sesar  geser menganan berarah 

baratlaut-tenggara. Pada bagian bawah diperkirakan 

sesar ini merupakan sesar panjang  yang membelah 

pulau Sumatera, akan tetapi di bagian atas sesar 

tersebut akan tersegmentasi karena lapisannya bersifat 

brittle (Nanang, 2003). Hal ini ditegaskan pula oleh 

Tjia (1977) yang membagi Sesar Besar Sumatera 

menjadi 18 segmen.  Segmen Sesar Besar Sumatera 

yang melewati daerah penelitian adalah segmen 

Sianok. Sebagian besar segmen sesar ini tertutup oleh 

endapan tuf batuapung yang diperkirakan dari hasil 

erupsi terakhir kaldera Maninjau (Kastowo dkk., 1996). 

Selain kehadiran Sesar Sumatera, beberapa  para- 

meter yang menunjukkan aktivitas tektonik di 

wilayah ini sebagai hasil interaksi tumbukan kedua 

lempeng tersebut, di antaranya diperlihatkan  oleh 

singkapan batuan Pra-Tersier, terbentuknya lajur 

gunung api serta terbentuknya cekungan Kuarter yang 

diisi oleh material yang berasal dari letusan gunung 

api. Sebaliknya manifestasi aktivitas tektonik berupa 

telaga sesar, lembah/ngarai, perbukitan memanjang, 

sembulan/intrusi andesit, mata air panas dan 

rembesan air tanah, kelurusan sungai, undak struktur 

dan jejak-jejak longsoran, pergeseran igir perbukitan, 

pergeseran aliran sungai merupakan hasil proses 

reaktivasi Sesar Besar Sumatera. 

 
Sembulan batuan andesitis ke permukaan dan 

membentuk perbukitan intrusi ditafsirkan sebagai 

akibat adanya pergerakan dalam batuan dasar dari 

sedimen gunung api dan menyebabkan retak retak. 

Gerak - gerak tersebut kemungkinan akibat kegiatan 

Sesar Besar Sumatera.  Oleh karena itu, batuan 

andesitis keluar melalui retakan batuan dasar sebagai 
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reaktivasi  Sesar Sumatera. Ketebalan endapan tuf 

ignimbrit yang diterobosnya mencapai 110 m 

(komunikasi lisan dengan Pemda Kecamatan Baso 

dan Bukittinggi). Dengan demikian, umur batuan 

terobosan tersebut lebih muda daripada tuf ignimbrit. 

Berdasarkan analisis mekanisme kejadian dari masing 

masing bentuk lahan tersebut dapat disebutkan bahwa 

paling sedikit ada dua fase tektonik  yang 

mekanismenya berbeda, yaitu fase kompresi dan fase 

ekstensi (pascatektonik). Pembentukan lajur gunung 

api disertai pembentukan cekungan Kuarter dan 

sembulan / intrusi andesitis diperkirakan terbentuk 

pada fase kompresi, sedangkan  pembentukan 

lembah,  dan ngarai adalah pada fase ekstensi. 

 
Kelurusan lembah Sungai Sianok dicerminkan oleh 

dinding lembah yang tegak lurus, melebar dengan 

permukaan topografi yang datar (linear canyon). 

Lembah tersebut diisi oleh endapan tuf ignimbrit. 

Di beberapa tempat membentuk undak struktur 

(Gambar 6). Undak struktur tersebut merupakan 

wujud negative flower structure (Nanang, 2005). 

Bentang alam yang demikian dapat dikategorikan 

sebagai bagian dari wilayah yang turun dari suatu 

efek gerak sesar mendatar  dan sepanjang arah dari 

lembah tersebut adalah merupakan sumbu dari 

penurunan. Dapat ditambahkan bahwa jejak ero- 

sional tidak diketemukan pada dinding tebing 

tersebut. Dengan demikian, perkembangan Ngarai 

Sianok pada awalnya adalah berasal dari bagian gerak 

turun Sesar Sumatera  dan proses ini masih terus 

berlangsung mengikuti pergerakan  sesar yang 

menyebabkan tebing semakin berkembang. Oleh 

karena itu, kombinasi terbentuknya bentang alam 

yang mengalami penurunan dan formasi fasies 

gunung api muda merupakan model morfotektonik 

di daerah ini. 
 
 
 

 

Gambar 6.   Teras struktur di aliran Sungai 

Sianok, mengindikasikan adanya 

aktivitas tektonik yang masih aktif 

Moechtar (2006) melakukan analisis karakter dan 

proses pembentukan  sekuen stratigrafis di daerah 

Maninjau. Hasil analisis, baik secara tegak maupun 

mendatar, menunjukkan  adanya efek tektonik dan 

pengaruh turun-naiknya muka danau terhadap 

perkembangan pembentukan endapan Kuarter di 

kawasan ini. 

 
Fakta lain yang menunjukkan adanya aktivitas 

tektonik di daerah ini adalah terjadinya perubahan 

lingkungan rawa. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 

indikasi naik-turunnya dasar cekungan, diketahui dari 

susunan rangkaian perkembangan  fasies danau 

(Gambar 7). Berdasarkan uraian di atas maka dapat 

dikatakan bahwa bukti adanya kegiatan tektonik di 

daerah ini tidak hanya terekam di permukaan, tapi 

juga di bawah permukaan. 
 

 
 

 
 
Gambar 7.   Korelasi penampang pemboran 

daerah Danau Maninjau 

(Moechtar, 2006) 
 

 
 
6. INDIKASI POTENSI SUMBER DAYA 

GEOLOGIS DAN LIMITASINYA 

 
Seperti diketahui efek tektonik selain dapat 

memberikan dapak negatif dapat pula memberikan 

dampak positif. Salah satu efek tektonik yang 

menghasilkan dampak positif adalah terbentuknya 

busur magmatik di daerah penelitian. Daerah 

penelitian terletak pada Lajur Bukit Barisan yang 

terbentuk sejak awal Tersier dan sudah mengalami 

beberapa kali pengangkatan disertai oleh kegiatan 

gunung api dan plutonik. Batuan terobosan granitik 

(Paleogen – Miosen Tengah) yang menerobos batuan 
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yang lebih tua (Paleosen – Eosen dan Oligosen - 

Miosen) diketahuai membawa mineral emas dan 

perak seperti yang ditemukan di Kecamatan Bonjol. 

Menurut Hamdan dan Harahap (2007), cebakan 

tersebut terdapat dalam batuan gunung api terubah 

Formasi Gunung Amas, di dalam urat Kuarsa dengan 

ukuran beberapa sentimeter sampai 10 meter. 

Selanjutnya disebutkan bahwa mineralogi cebakan 

emas terdiri atas emas, perak, dengan sedikit pirit, 

kalkopirit, galena, sfalerit dan mangan. 

 
Selain mineralisisasi, efek lain aktivitas tektonik 

adalah terbentuknya bentuk alam yang dapat 

dimanfaatkan sebagai objek wisata. Ngarai Sianok 

sebagai jurang indah sedalam lebih dari 100 m 

merupakan wujud  negative flower structure 

memberikan panorama yang cukup menakjubkan. 

Panorama ini semakin indah oleh kehadiran teras- 

teras sungai. Objek wisata ini belum dikelola oleh 

pemerintah setempat  secara profesional. Ngarai 

Sianok dan objek wisata lainnya seperti mata air panas 

Air Angek merupakan objek wisata yang dapat 

menghasilkan devisa bagi pemerintah setempat, 

apabila objek wisata ini dikelola secara profesional. 

Objek wisata ini cukup strategis karena letaknya 

sangat dekat dengan Kota Bukit Tinggi. Selain itu, 

beberapa telaga sesar yang terdapat di wilayah ini 

selain untuk objek wisata dapat pula dimanfaat untuk 

budidaya perikanan dan untuk irigasi. 

 
Daerah penelitian dikenal sebagai daerah yang sangat 

rentan terhadap guncangan gempa bumi. Kondisi ini 

disebabkan oleh tataan tektoniknya yang sangat 

dinamis dan rumit. Tataan tektonik yang rumit 

tersebut adalah akibat pergerakan atau dorongan 

Lempeng Samudera Hindia-Australia yang arahnya 

miring  terhadap sumbu Sumatera.  Sebagai 

konsekuensinya, daerah ini mengalami berbagai 

macam gaya tektonik baik regangan, mampatan, 

rotasi, dan gabungan dari ketiganya. Hasilnya, terjadi 

fragmentasi pada kerakbumi yang melandasi wilayah 

itu. Fragmen-fragmen kerak bumi tersebut 

mempunyai sifat fisik yang berbeda. Perbedaan ini 

menimbulkan perbedaaan kecepatan gerak frakmen 

kerak, sehingga terjadi gaya-gaya tektonik komposit 

yang mengakibatkan rotasi, mampatan dan regangan 

lokal (Sarjono, 2003). 

 
Salah satu konsekuensi dari dorongan Lempeng 

Samudera  Hindia- Australia tersebut adalah 

terbentuknya lajur penunjaman Kerak Samudera 

Hindia di bawah kerak kontinen Paparan Sunda 

(Subduksi Sunda). Lajur ini merupakan salah satu 

lajur sumber gempabumi yang dapat memicu 

kejadian gempabumi di daerah ini. Lajur subduksi 

ini masih aktif hingga sekarang dan di dalamnya 

terbentuk tipe sesar naik, sesar normal dan sesar geser 

( Simanjuntak dan Barber, 1996). Selain itu, di antara 

muka lajur tunjaman (subduction front) dan Pulau 

Sumatera terbentuk Lajur Sesar Mentawai. Kondisi 

ini menambah kompleks mekanisme tataan tektonik 

di wilayah ini. Sesar Sumatera  dan Sesar Mentawai 

adalah tipe sesar geser menganan yang dapat memicu 

kejadian gempa di daerah ini. Seperti diketahui 

daerah penelitian dilalui oleh Sesar Sumatera  Segmen 

Sianok dan Solok-Singkarak. Dengan kondisi tataan 

tektonik yang demikian, daerah ini sangat berpotensi 

untuk mengalami goncangan gempa. Efek guncangan 

gempabumi dapat pula memicu terjadinya tanah 

longsor. Mengingat daerah penelitian ini sebagian 

besar ditutupi oleh endapan hasil gunung api muda 

yang masih belum mengalami konsolidasi, maka 

daerah ini berpotensi mengalami longsor. Oleh 

karena itu, perencanaan pengembangan wilayah di 

daerah ini harus mempertimbangkan data kegempaan 

serta potensi bencana yang ditimbulkannya. Selain 

itu disarankan dalam melakukan pengembangan atau 

pembangunan infrastruktur seperti jalan raya ataupun 

jaringan saluran pipa minyak dan gas bumi 

diusahakan tidak memotong lajur sesar aktif. Hal 

ini dimaksudkan untuk menghindarkan terjadinya 

kebakaran akibat rusaknya pipa- pipa tersebut oleh 

pergerakan sesar aktif pada saat terjadi gempabumi. 
 

 
7.    KESIMPULAN 

 
– Di daerah Padang Panjang, hubungan antara 

aktivitas tektonik dengan bentuk lahan 

dibuktikan oleh terdapatnya deretan telaga sesar 

yang terletak dalam satu jalur, selain itu ditandai 

juga oleh terdapatnya undak stuktur dalam 

lembah Sianok yang dikenal sebagai negative 

flower structure. Fakta lain yang mendukung 

pendapat ini  adalah terdapat pasangan 

pembumbungan perbukitan memanjang (linear 

ridge) dan kelurusan lembah sungai (depresi). 

 
– Selanjutnya  berdasarkan  genesis terjadinya 

bentuk lahan, dapat disimpulkan bahwa variasi 

bentuk lahan dipengaruhi oleh dua fase tektonik, 

yaitu fase kompresi dan fase ekstensi (regangan). 

 
– Indikasi adanya cebakan mineral ditunjukkan 

oleh kehadiran batuan terobosan granitik 

(Paleogen – Miosen Tengah) yang menerobos 

batuan yang lebih tua (Paleosen – Eosen dan 

Oligosen - Miosen) membawa mineral emas 

dan perak seperti yang ditemukan di Kecamatan 

Bonjol. 
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– Produk tektonik terhadap bentuk lahan seperti 

Ngarai  Sianok, telaga sesar dan mata air panas 

dapat dimanfaatkan sebagai objek wisata yang 

dapat memberikan pemasukan pendapatan asli 

daerah. 

 
– Daerah penelitian dikenal sebagai daerah yang 

sangat rentan terhadap guncangan gempa bumi, 

disebabkan oleh tataan tektoniknya yang sangat 

dinamis dan rumit. 
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